
BAB  VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kitab Tafsīr Malja’ al-Ṭālibīn fī 

Tafsīr Kalām Rabb al-Ᾱlamīn karya KH. Ahmad Sanusi, maka kesimpulannya 

sebagai berikut: 

1. Metodologi penafsiran KH. Ahmad Sanusi dalam tafsir Malja’ al-Ṭālibīn 

fī Tafsīr Kalām Rabb al-Ᾱlamīn adalah termasuk taḥlilī (analitis) dengan 

pendekatan al-ma’thūr (riwayat). 

2. Corak penafsiran KH. Ahmad Sanusi dalam tafsir Malja’ al-Ṭālibīn fī 

Tafsīr Kalām Rabb al-Ᾱlamīn secara garis besar yaitu meggunakan corak 

adab al-ijtimā’ī dan corak lughawī. 

B. Saran-saran 

Dalam sejarah kajian al-Qur’an di Nusantara, studi terhadap tafsir 

Melayu-Indonesia cenderung menjadi trend dikalangan para sarjana. Namun 

secara akademis, kajian tersebut terlalu memperhatikan kajian al-Qur’an yang 

muncul dipermukaan dengan jangkauan luas dan tidak melirik tafsir dengan 

publikasi relatif kecil dan terbatas. Banyak tafsir lokalpun yang cukup 

berpengaruh namun cenderung luput dari perhatian. Oleh karena itu, 



penelitian yang selanjutnya agar lebih komprehensif terhadap karya tafsir 

Nusantara, penulis mensarankan agar lebih diperhatikan lagi. 


